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 CV. Wahana Agung Niaga merupakan suatu perusahaan yang bergerak di 
bidang penjualan handphone. Dimana perusahaan ini ingin memanfaatkan teknologi informasi 
didalam proses bisnis yang sedang berjalan. E-Business dapat lebih baik dalam memanajemen 
hubungan perusahaan dengan pelanggan, membantu dalam pengelolaan transaksi dan 
promosi, serta dapat memberikan peningkatan pada suatu perusahaan dalam kemudahan 
dalam memberikan informasi. Masalah yang ditemukan pada perusahaan berhubungan dengan 
lingkup E-Business seperti perusahaan sulit memantau stok yang dimiliki oleh reseller, 
perusahaan masih menetapkan perlakuan khusus kepada pelanggan yang merupakan kenalan 
dari atasan dalam memberi diskon atau bonus sehingga pelanggan lainnya merasa tidak puas 
terhadap pelayanan tersebut, kurangnya media promosi yang dimiliki perusahaan karena masih 
dilakukan dengan penyebaran brosur dan melalui tatap muka langsung dengan sales dan 
sulitnya melakukan transaksi karena masih dilakukan dengan tatap muka. Tujuan pembuatan 
aplikasi web ini adalah merancang e-business berbasis web pada CV. Wahana Agung Niaga. 
Metodologi yang digunakan dalam pengembangan sistem adalah Iterasi. Adapun tahap 
pertama yang dilakukan adalah Analisis, tahap kedua Desain, tahap ketiga Koding, tahap 
keempat Tes dan Implementasi, pembuatan database dengan MYSQL. Hasil dari aplikasi ini 
dapat menjadi sarana pemberian informasi kepada masyarakat atau calon konsumen dan 
sebagai sarana media promosi, menjadi jembatan antara perusahaan dengan konsumen dan 
supplier dan menyediakan penjualan online bagi para konsumen. 
Kata kunci— E-Business, Website, Iterasi, MYSQL. 
 
Abstract 
 CV. Wahana Agung Niaga is a company engaged in the sale of mobile phones. 
Where this company wants to take advantage of information technology in business processes 
that are running. E-Business can be better in managing corporate relationships with customers, 
helping in the management of transactions and promotions, and can provide improvements to a 
company in the ease of providing information. Problems found in companies related to the 
scope of E-Business, such as companies difficult to monitor the stock owned by the reseller, the 
company still sets special treatment to customers who are acquaintances from superiors in 
giving discounts or bonuses so that other customers feel dissatisfied with the service, the lack of 
media campaigns owned by the company because it is still done with the distribution of 
brochures and through direct face to face with sales and the difficulty of making transactions 
because it is still done with face to face. The purpose of making this web application is to design 
a web-based e-business on the CV. Wahana Agung Niaga. The methodology used in system 
development is Iteration. The first stage is done Analysis, the second phase of Design, the third 




The results of this application can be a means of providing information to the public or 
potential customers and as a means of promotion media, a bridge between the company with 
consumers and suppliers and provide online sales for consumers. 
Keywords— E-Business, Website, Iteration, MYSQL. 
 
2.1 PENDAHULUAN 
i era globalisasi seperti sekarang ini di dunia, perkembangan teknologi dan informasi 
sangat pesat. Komputer dan internet menjadi kebutuhan manusia di dalam melakukan 
berbagai kegiatan yang ada, ditambah dengan adanya teknologi informasi yang juga 
digunakan dalam proses bisnis yang berjalan. Dengan menggunakan perangkat teknologi 
informasi yang tepat, maka akan menghasilkan informasi yang akurat dan cepat sesuai dengan 
kebutuhan membuat proses bisnis yang berjalan menjadi lebih baik lagi. 
Salah satu piranti teknologi yaitu internet, merupakan sebuah jaringan online yang 
terhubung satu sama lain secara global dan menyediakan informasi yang hampir tidak terbatas. 
Perkembangan teknologi yang pesat ini menyebabkan setiap perusahaan  harus dapat memiliki 
perancangan dan pengolahan yang baik agar dapat bersaing di dunia bisnis. 
CV. Wahana Agung Niaga merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penjualan 
berbagai jenis handphone yang terletak di Jalan DI Pandjaitan NO. 9 RT 017 RW 005 Kel. 
Bagus Kuning Kec. Plaju, Palembang, Sumatera Selatan. CV. Wahana Agung Niaga telah 
bergerak di bidang distributor ini dari tahun 2014. 
Sejauh ini, CV. Wahana Agung Niaga melakukan promosi dengan cara yang masih 
konvensional, seperti membagikan brosur. Penyebaran brosur hanya dijalankan di toko ketika 
pelanggan datang dan diberikan kepada toko-toko lain melalui sales. Ketika membeli barang, 
CV. Wahana Agung Niaga akan memesan barang pada saat barang habis, barang tidak tercatat 
dengan jelas batas minimum dari stok barang tertentu. Hal tersebut menyebabkan supply barang 
terputus dan ada jangka waktu barang kosong yang cukup lama yang menyebabkan pesanan 
pembeli terhambat. Jenis konsumen yang dilayani oleh CV. Wahana Agung Niaga adalah 
eceran dan reseller. Transaksi penjualan eceran yang ada di CV. Wahana Agung Niaga terjadi 
hanya ketika pembeli datang ke toko. Sedangkan untuk penjualan reseller dilakukan ketika sales 
mengunjungi agen reseller atau agen reseller memesan lewat telepon. Penjualan dinilai masih 
memilki lingkup yang kecil mengingat penjualan hanya dilakukan dengan media terbatas yaitu 
bertatapan langsung dengan perusahaan dan melalui telepon. Interaksi antara pelanggan dan 
perusahaan masih belum maksimal dan lingkupnya masih terbatas. Perusahaan masih 
menerapkan perlakuan khusus terhadap pelanggannya. Hal tersebutlah yang membuat 
pelanggan menjadi tidak loyal dan dapat berpeluang pindah ke pesaing lain. 
Berdasarkan keterangan yang didapatkan dari CV. Wahana Agung Niaga, perlu adanya 
pengembangan sistem yang dapat memperbaiki dan melengkapi sistem yang lama. Oleh karena 
itu penulis mengambil judul “Perancangan E-Business Berbasis Web Pada CV. Wahana Agung 
Niaga”. 
 
2.2 METODE PENELITIAN 
 
2.1 Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan terdiri dari observasi, wawancara, 
dan studi literatur. Observasi dan wawancara yang dilakukan pada CV. Wahana Agung 
Niaga berguna untuk mengidentifikasikan masalah yang terjadi, menganalisis fitur yang 







dibutuhkan untuk pembangunan sistem. Studi literatur dilakukan dengan menelusuri 




2.2 Metode Pengembangan Sistem 
Metodologi yang digunakan adalah metodologi iteratif (iterative model). 
Metodologi iteratif mengkombinasikan proses-proses pada model waterfall dan iterative 
pada model prototype. Model inkremental akan menghasilkan versi-versi perangkat 
lunak yang sudah mengalami penambahan fungsi untuk setiap pertambahannya 
(inkremen/increment) 
[2]
. Metode iterasi memiliki beberapa fase pengembangan yaitu 
sebagai berikut: 
1. Fase Perencanaan 
Pada fase ini, hal yang dilakukan adalah mendefinisikan masalah untuk 
menentukan ruang lingkup sistem yang akan dibangun. Permasukan data barang 
dan data pengeluaran yang diinput. 
2. Fase Analisis 
Persiapan data yang telah dikumpulkan dari kebutuhan yang diharapkan 
pengguna melalui wawancara, survei ataupun diskusi akan dianalisis dan 
didokumentasikan untuk kebutuhan pada tahap selanjutnya. 
3. Fase Perancangan 
Fase ini bertujuan untuk memberikan gambaran apa yang seharusnya 
dikerjakan dan bagaimana tampilan antarmuka apikasi. Fase ini juga membantu 
mendefinisikan kebutuhan perangkat keras dan sistem serta mendefinisikan 
arsitektur sistem secara keseluruhan. 
4. Fase Implementasi 
Pada fase ini akan dilakukan pemrograman. Pembuatan apikasi dipecah 
menjadi modul-modul kecil yang nantinya akan digabungkan dalam tahap 
berikutnya. Selain itu dalam tahap ini juga dilakukan pengecekan terhadap modul 
yang dibuat apakah sudah memenuhi fungsi atau belum. 
5. Fase Pemeliharaan 
Pada fase pemeliharaan merupakan fase terakhir dalam metode iterasi, 
aplikasi yang sudah dibuat akan dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. 
Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada 
fase sebelumnya. Fase ini merupakan perbaikan implementasi unit sistem dan 
peningkatan performa sistem. 
 
2.3 Sistem Informasi  
Sistem informasi diartikan sebagai sarana pengolahan data dan komunikasi yang 




2.4 E-Business  
E-business adalah praktek pelaksanaan dan pengelolaan proses bisnis utama 
seperti perancangan produk, pengelolaan pasokan bahan baku, manufaktur, penjualan, 
pemenuhan pesanan, dan penyediaan servis melalui penggunaan teknologi komunikasi, 
komputer, dan data yang telah terkomputerisasi. Praktek atau tata cara pengelolaan 




2.5 World Wide Web (WWW) 
World Wide Web (WWW), yang lebih dikenal dengan web, merupakan salah 
satu layanan pengguna komputer yang terhubung ke Internet. Web pada awalnya adalah 




mengikuti link yang disediakan dalam dokumen web yang ditampilkan dalam browser. 
Karena  
 
kepopuleran web yang awalnya sebagai penyedia informasi, kini digunakan juga untuk 






3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1     Analisis Permasalahan 
Untuk membantu mengidentifikasi, menganalisis dan memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi di CV. Wahana Agung Niaga penulis menggunakan kerangka 
PIECES (Performance, Information, Economic, Control, Efficiency and Service) serta 
analisis sebab-akibat. Berikut ini permasalahan yang muncul pada CV. Wahana Agung 
Niaga yaitu: 
1. Performance 
Memerlukan waktu yang lama dalam melakukan proses pencarian data 
barang, data penjualan, dan data stok. Masih belum tersedianya dukungan dari 
teknologi yang memadai untuk mengatasi kendala tersebut. 
2. Information 
Penyampaian informasi kepada pelanggan masih menggunakan cara 
konvensional yakni penyebaran brosur langsung kepada pelanggan sehingga 
cakupan bisnis menjadi sempit dan kurang berkembang selain itu tidak ada 
pengelolaan data stok yang baik sehingga seringkali supply terputus.   
3. Economics 
Promosi masih bersifat paper based, biaya yang besar dikeluarkan untuk 
mencetak brosur dan akan menambah beban biaya operasional.  
4. Control 
Kurangnya tingkat keamanan pada data yang disimpan oleh perusahaan. Data 
stok barang, penjualan dan informasi supplier masih dalam bentuk dokumen yang 
kemungkinan besar dapat dimanipulasi oleh karyawan yang tidak bertanggung 
jawab. 
5. Efficiency 
Banyaknya arsip atau data penjualan dan pembelian  yang harus diolah 
sedangkan data-data tersebut masih belum tersusun jelas, selain itu pengolahan data 
transaksi secara manual memberikan kemungkinan kesalahan pengolahan data 
penjualan dan pembelian karena sering terjadinya kesalahan penulisan. 
6. Service 
Pihak perusahaan masih belum memiliki sistem dan cara pelayanan terhadap 
konsumen dengan cepat dan akurat, sehingga menyebabkan kurangnya performa 
kerja dan layanan pada perusahaan CV. Wahana Agung Niaga. 
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
Gambar 1 merupakan hasil analisis kebutuhan yang telah didapatkan untuk 
menyelesaikan masalah pada CV. Wahana Agung Niaga. Pada use case diagram terdapat 
5 aktor yang terdiri dari Manajer, Admin, Supplier, Reseller dan Pelanggan, dan 14 
subsistem yang terdiri dari Subsistem Kelola Login, Subsistem Kelola Pengguna, 
Subsistem Kelola Pelanggan, Subsistem Kelola Supplier, Subsistem Kelola Reseller, 





Subsistem Kelola Pembelian, Subsistem Kelola Diskon, Subsistem Kelola Promosi, 














3.3 Rancangan Sistem 
Untuk membangun sistem informasi pada CV. Wahana Agung Niaga  akan 
digambarkan prosedur sistem yang diusulkan menggunakan Data Flow Diagram (DFD). 
Gambaran prosedur yang diusulkan, yaitu sebagai berikut. 
3.3.1 Diagram Konteks 
Diagram ini menggambarkan diagram konteks dari aliran sistem secara garis 
besar yang terdapat pada Gambar 2, yaitu sebagai berikut. Yang mempunyai 5 




Gambar 2 Diagram Konteks 
 
3.3.2 Entity Relationship Diagram 
Diagram ini menggambarkan Entity Relationship Diagram (ERD) dengan 
penggambaran aliran sistem secara rinci dari aliran data sistem yang akan 
dibangun. Terdapat 19 data store, yaitu pengguna, pelanggan, reseller, supplier, 
produk, diskon, promosi, cart_pelanggan, poin, testimoni, penjualan, 
detail_penjualan, perjualan_res, detail_penjualan_res, cart_reseller, pembelian, 
detail_pembelian, cart_pembelian, stok_perusahaan, stok_reseller. Yang dapat 















Gambar 3 Entity Relationship Diagram (ERD) 
 
3.3.3  Relasi Antar Tabel 
Diagram ini menggambarkan Relasi antar Tabel dengan penggambaran 
aliran data store sistem secara rinci yang saling terhubung antar satu tabel dengan 







Gambar 4 Relasi Antar Tabel 
 
3.4 Tampilan Antarmuka 
3.4.1 Tampilan Antarmuka Beranda 
Gambar 5 merupakan gambaran dari tampilan antarmuka Beranda. Pada 
halaman ini, pengguna dapat melihat daftar produk terlaris di CV. Wahana Agung 
Niaga dan juga beberapa diskon yang disediakan bagi pelanggan dan reseller. 
 
Gambar 5 Tampilan Antarmuka Beranda 
 
3.4.2 Tampilan Antarmuka Produk 
Gambar 6 merupakan gambaran dari tampilan antarmuka Produk. Pada 
halaman ini, pengguna dapat melihat berbagai jenis produk yang dijual di CV. 






Gambar 6 Tampilan Antarmuka Produk 
 
3.4.3 Tampilan Antarmuka Keranjang Belanja 
Gambar 7 merupakan gambaran dari tampilan antarmuka Keranjang 
Belanja Reseller. Pada halaman ini, Pelanggan dapat melihat produk-
produk yang telah dimasukkannya ke dalam keranjang belanjanya. 
 
  Gambar 7 Tampilan Antarmuka Keranjang Belanja 
 
3.4.4 Tampilan Antarmuka Data Diskon pada Admin 
Gambar 8 merupakan gambaran dari tampilan antarmuka Data Diskon. 
Pada halaman ini, Admin dapat melihat data-data diskon yang telah diinputkan 







Gambar 8 Tampilan Antarmuka Data Diskon pada Admin 
 
3.4.5 Tampilan Antarmuka Data Promosi pada Admin 
Gambar 9 merupakan gambaran dari tampilan antarmuka Data Promosi. 
Pada halaman ini, Admin dapat melihat data-data promosi yang telah diinputkan 
dalam website untuk pemberitahuan promosi kepada pelanggan. 
 
 
Gambar 9 Tampilan Antarmuka Data Promosi pada Admin 
 
3.4.6 Tampilan Antarmuka Tambah Data Pesanan pada Reseller 
Gambar 10 merupakan gambaran dari tampilan antarmuka Data Pesanan 
Reseller. Pada halaman ini, Reseller dapat melihat riwayat pesanannya, beserta 















Berdasarkan hasil pengembangan dan analisis yang telah penulis lakukan penulis dapat 
mengambil kesimpulan bahwa :  
1. Sistem yang dikembangkan dapat menjadi media promosi yang luas, sehingga perusahaan 
lebih dikenal di masyarakat.  
 
2. Pengembangan e-business ini dapat menjadi sarana pemberian informasi kepada supplier 
menggenai stok yang tersedia di CV. Wahana Agung Niaga dan membantu proses 
pemesanan barang secara online.  
3. E-Business dapat menangani penjualan ke konsumen dengan lingkup yang luas, karena 
sistem berbasis online yang dapat diakses dari web. 
4. Sistem e-business ini juga dapat menjadi jembatan komunikasi antara konsumen dengan 






Setelah dikembangkan sistem informasi ini terdapat beberapa saran yang dapat penulis 
berikan untuk pengembangan sistem e-business berbasis web  yang lebih baik lagi. Saran 
tersebut adalah sebagai berikut :  
1. Pengimplementasian sistem informasi manajemen ini diharapkan dapat dilakukan testing 
atau uji coba  kelayakan agar sebelum digunakan tidak lagi ditemukan bug atau error dalam 
pengoperasiannya. 
2. Perawatan perangkat lunak yang menjadi hardware dari sistem informasi ini harus 
dilakukan secara berkesinambungan dan pelatihan kepada staff dan administrasi perlu 
dilakukan  agar penggunaannya lebih tepat guna dan manfaatnya  dapat lebih terasa untuk 
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